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Keterbatasan ruang terbuka hijau (RTH) di Jakarta berdampak signifikan terhadap
minimnya ruang bermain yang aman, edukatif, dan terintegrasi dengan alam bagi
anak-anak. Di tengah pertumbuhan kota yang semakin padat dan dominasi ruang
komersial, anak-anak usia 612 tahun kehilangan kesempatan untuk bermain aktif
dan belajar langsung dari lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan sebagai
respon terhadap krisis ruang bermain sekaligus keterputusan anak-anak dari proses
ekologis di kota. Masalah utama yang ingin dipecahkan adalah bagaimana
merancang ruang bermain yang tidak hanya rekreatif, tetapi juga mampu menjadi
media pembelajaran ekologis melalui integrasi urban farming, serta bagaimana
arsitektur dapat memfasilitasi aktivitas fisik anak secara optimal dalam keterbatasan
lahan hijau. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, studi preseden,
observasi tapak, serta eksplorasi desain berbasis strategi modular, aktivitas fisik
(MVPA), dan pendekatan regeneratif. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa dengan
pendekatan tipologi bangunan yang tersebar (scattered), ruang dapat diaktifkan
secara efisien tanpa mengorbankan lahan hijau. Desain dikembangkan melalui zona
berurutan seperti memilih benih, menanam, menyiram, memanen, memasak,
hingga makan bersama. Setiap zona dirancang untuk mengasah pancaindra anak,
memicu gerak aktif, serta memfasilitasi interaksi antar generasi. Kesimpulan yang
diperoleh adalah bahwa desain ruang bermain yang terintegrasi dengan urban
farming dan prinsip arsitektur regeneratif mampu menjadi solusi efektif terhadap
minimnya ruang terbuka hijau (RTH) dan keterbatasan ruang edukatif di kota.
Projek ini tidak hanya menjawab kebutuhan bermain dan belajar anak, tetapi juga
menawarkan skema regenerasi ekologis dan sosial bagi lingkungan perkotaan
Jakarta.
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The limited green open space (RTH) in Jakarta has a significant impact on the lack
of safe, educational, and nature-integrated play spaces for children. In the midst of
increasingly dense urban growth and the dominance of commercial spaces,
children aged 6-12 years lose the opportunity to play actively and learn directly
from the surrounding environment. This research aims to respond to the crisis of
play spaces as well as the disconnection of children from ecological processes in
the city. The main problem to be solved is how to design a play space that is not
only recreational, but also able to become a medium for ecological learning
through the integration of urban farming, and how architecture can facilitate
children's physical activity optimally within the limitations of green land. The
methods used include literature study, precedent study, site observation, and design
exploration based on modular strategy, physical activity (MVPA), and regenerative
approach. The exploration results show that with a scattered building typology
approach, space can be activated efficiently without sacrificing green space. The
design is developed through sequential zones such as selecting seeds, planting,
watering, harvesting, cooking, and eating together. Each zone is designed to
sharpen children’s senses, trigger active movement, and facilitate interaction
between generations. The conclusion is that the design of play spaces integrated
with urban farming and regenerative architecture principles can be an effective
solution to the lack of green open space (RTH) and limited educational space in the
city. This project not only answers children's play and learning needs, but also
offers an ecological and social regeneration scheme for Jakarta's urban
environment.
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